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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data yang telah dijabarkan 
sebelumnya, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan mengenai pengaruh 
reward dan punishment terhadap kepuasan kerja serta implikasinya pada kinerja 
pengemudi Go-Jek di Kabupaten Garut yaitu sebagai berikut: 
1. Gambaran tingkat efektivitas reward berdasarkan persepsi pengemudi 
termasuk dalam kategori sangat efektif dan punishment pada kategori efektif. 
Adapun tingkat kepuasan kerja serta tingkat kinerja pengemudi Go-Jek di 
Kabupaten Garut pada kategori sangat tinggi. 
2. Reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada 
pengemudi Go-Jek di Kabupaten Garut. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin efektif penerapan reward, maka tingkat kepuasan kerja semakin 
tinggi. 
3. Punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada 
pengemudi Go-Jek di Kabupaten Garut. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin efektif penerapan punishment, maka tingkat kepuasan kerja semakin 
tinggi. 
4. Reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengemudi Go-
Jek di Kabupaten Garut. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin efektif 
penerapan tingkat reward, maka tingkat kinerja akan semakin tinggi. 
5. Punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengemudi 
Go-Jek di Kabupaten Garut. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 
efektif penerapan tingkat punishment, maka tingkat kinerja semakin tinggi. 
6. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pengemudi Go-Jek di Kabupaten Garut. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat kepuasan kerja, maka tingkat kinerja semakin tinggi.  
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5.2  Rekomendasi 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah disimpulkan, terdapat 
beberapa rekomendasi dalam penelitian yaitu berikut. 
1. Melalui deskripsi kondisi reward diketahui bahwa presentase skor paling 
rendah ditunjukkan oleh dimensi keadilan. Oleh karena itu, upaya 
peningkatan yang dapat dilakukan yaitu melalui pemberian reward secara 
lebih adil. Go-Jek sebaiknya memiliki keterbukaan dalam penyesuaian tarif 
yang jelas mengenai penerapan reward, sehingga dapat memberikan 
keuntungan antara sesama pengemudi. Kebijakan ini harus diinformasikan 
dengan baik kepada setiap pengemudi, dan dijalankan dengan sungguh-
sungguh oleh pihak Go-Jek. Secara berkesinambungan, pimpinan dan pihak 
manajemen harus menerapkan pemberian reward yang berlaku dalam jangka 
panjang, tidak cepat berubah-ubah, dan berlaku untuk semua pengemudi 
tanpa memandang pengemudi prioritas maupun hal lainnya.  
2. Melalui deskripsi kondisi punishment diketahui bahwa presentase skor paling 
rendah ditunjukkan oleh dimensi refresif. Oleh karena itu, upaya peningkatan 
yang dapat dilakukan yaitu melalui pemberian punishment, yang harus 
ditindak secara tegas pada setiap pengemudi yang melanggar aturan. Go-Jek 
sebaiknya memiliki penerapan peraturan yang jelas kepada pengemudi. 
Ketetapan ini harus diinformasikan melalui edukasi pada seluruh pengemudi, 
dan dijalankan dengan sungguh-sungguh oleh pihak Go-Jek. Secara 
berkesinambungan, pimpinan dan pihak manajemen harus menerapkan 
punishment secara konsisten. Hal ini untuk memujudkan para pengemudi agar 
patuh dan taat terhadap tata tertib yang diberlakukan oleh perusahaan. 
Kebiasaan pengemudi yang mematuhi aturan perusahaan akan berdampak 
pada tertibnya pengemudi di jalan raya, karena pengemudi Go-Jek merupakan 
pelopor dalam memberikan contoh yang baik kepada seluruh masyarakat, 
khususnya pada pengguna jalan dalam mematuhi aturan tertib lalu lintas.   
3. Melalui deskripsi kondisi kepuasan kerja diketahui bahwa presentase skor 
paling rendah ditunjukkan oleh dimensi pengawasan. Oleh karena itu, upaya 
peningkatan kepuasan kerja pengemudi Go-Jek di Kabupaten Garut dapat 
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dilakukan melalui pembenahan sistem pengawasan yang ada di aplikasi 
pengemudi Go-Jek dengan meminimalisir adanya aplikasi tambahan yang 
dilakukan oknum pengemudi. Dalam melakukan upaya preventif, Go-Jek 
harus melakukan pengawasan secara lebih intensif melalui berbagai sistem. 
Baik sistem yang berada di server pusat, maupun sistem aplikasi pengemudi. 
Tujuannya agar para pengemudi mendapatkan keuntungan saat melakukan 
pekerjaan, dan hal ini akan berdampak pada kepuasan kerjanya. Selain dari 
itu, manajemen Go-Jek harus menerapkan pengawasan pada setiap kendaraan 
pengemudi. Kelayakan dalam kendaraan ini, bertujuan untuk memberikan 
keselamatan dan kenyamanan pada seluruh pengemudi dan pelanggannya.  
4. Melalui deskripsi kondisi kinerja pengemudi diketahui bahwa presentase skor 
paling rendah ditunjukkan oleh dimensi kuantitas hasil. Oleh karena itu, 
upaya peningkatan kinerja pengemudi dapat dilakukan manajemen Go-Jek 
dengan cara menerapkan ambang batas performa yang sesuai dalam 
memperoleh bonus harian. Dengan kebijakan ini pengemudi mampu 
meminimalisir pembatalan order yang masuk melalui aplikasi. Sehingga 
tingkat kuantitas dalam menjalankan order akan semakin meningkat dan hasil 
kerja pengemudi menjadi tercapai.  
